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Abstract

Lembur Mangrove Patikang has biodiversity potential that can be developed as an educational and ecotourism
resource. However, the utilization of biodiversity information and social media management by the local
community remains limited. This community service program aimed to strengthen the community’s capacity
to identify, observe, document, and communicate biodiversity information through digital media. The program
employed a Participatory Action Research (PAR) approach through four stages: problem identification and
biodiversity introduction, biodiversity observation and documentation, social media and content creation
training, and mentoring and evaluation. The participants consisted of 14 local managers and community
members involved in activities at Lembur Mangrove Patikang. The results showed that the initial biodiversity
inventory identified 18 bird species from 15 families, which can be developed as educational information for
the area. Participants also received training in biodiversity observation and documentation and in developing
observation results into educational and promotional content for social media. The evaluation showed an
increase in the participants’ average score from 50 in the pre-test to 78 in the post-test, representing an
increase of 28 points (56%). These results indicate that the program strengthened the community’s initial
capacity to understand biodiversity and utilize it as a source of digital communication. Program sustainability
is directed toward regular biodiversity documentation, collaborative information management, and the
development of educational and promotional content for Lembur Mangrove Patikang.

Keywords: biodiversity; mangrove; ecotourism; social media; community empowerment.

Abstrak
Lembur Mangrove Patikang memiliki potensi biodiversitas yang dapat dikembangkan sebagai sumber
informasi dan promosi ekowisata. Namun, pemanfaatan informasi biodiversitas dan pengelolaan media
sosial oleh masyarakat masih belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengenali, mengamati, mendokumentasikan, dan
menyampaikan informasi biodiversitas melalui media digital. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) melalui empat tahap, yaitu identifikasi masalah dan pengenalan
biodiversitas, pengamatan dan dokumentasi, pelatihan media sosial dan pembuatan konten, serta
pendampingan dan evaluasi. Peserta kegiatan berjumlah 14 orang yang merupakan pengelola dan
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan Lembur Mangrove Patikang. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
inventarisasi awal mencatat 18 jenis burung dari 15 famili yang dapat digunakan sebagai sumber informasi
edukasi kawasan. Peserta juga memperoleh pelatihan pengamatan dan dokumentasi biodiversitas serta
pengembangan hasil dokumentasi menjadi konten edukasi dan promosi melalui media sosial. Evaluasi
pengetahuan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 50 pada pre-test menjadi 78 pada post-test, atau
meningkat 28 poin (56%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan memberikan penguatan kapasitas
awal masyarakat dalam memahami biodiversitas dan memanfaatkannya sebagai bahan komunikasi digital.
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Keberlanjutan program diarahkan pada dokumentasi biodiversitas secara berkala, pengelolaan informasi
secara bersama, dan pengembangan konten edukasi serta promosi Lembur Mangrove Patikang.

Kata kunci: biodiversitas; mangrove; ekowisata; media sosial; pemberdayaan masyarakat.

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove memiliki fungsi penting
bagi lingkungan pesisir dan masyarakat, terutama
sebagai habitat biodiversitas, pelindung pesisir, dan
sumber pengembangan ekonomi lokal. Salah satu
bentuk pemanfaatan yang dapat menggabungkan
aspek konservasi dan ekonomi adalah ekowisata
berbasis masyarakat. Keberhasilan pengelolaan
ekowisata tidak hanya bergantung pada kondisi
ekosistem alam yang ada, tetapi juga pada
keterlibatan dan Kkapasitas masyarakat dalam
mengelola potensi kawasan secara berkelanjutan.
Penelitian di kawasan Lembur Mangrove Patikang,
Pandeglang, = Banten  menunjukkan  bahwa
keterlibatan masyarakat merupakan bagian penting
dalam  pengembangan  pariwisata  berbasis
komunitas sekaligus mendukung konservasi
mangrove[1], [2], [3], [4].

Lembur Mangrove Patikang, Desa Citeureup,
Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang,
Banten, memiliki potensi biodiversitas yang dapat
dikembangkan sebagai bagian dari wisata edukasi.
Kawasan ini memiliki vegetasi mangrove dan biota
pesisir seperti burung serta telah dikembangkan
bersama masyarakat melalui kegiatan wisata dan
produk lokal. Namun, berdasarkan observasi awal,
potensi biodiversitas tersebut belum
terdokumentasi dan disajikan secara sistematis
sebagai informasi edukasi dan promosi. Kondisi ini
menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas

masyarakat dalam mengenali,

mendokumentasikan, dan menyampaikan

informasi biodiversitas kepada pengunjung.
Permasalahan lain terdapat pada

pemanfaatan media sosial. Pengelolaan Instagram
Lembur Mangrove Patikang masih dilakukan secara
sederhana dan terpusat pada satu pengelola.
Konten belum disusun berdasarkan perencanaan
yang terstruktur dan informasi biodiversitas belum
banyak dimanfaatkan sebagai materi konten.
Kondisi tersebut penting diperhatikan karena
media sosial dapat digunakan untuk memperluas
informasi dan promosi ekowisata. Studi mengenai
promosi ekowisata mangrove di Mempawah
menunjukkan bahwa strategi media sosial perlu
didukung informasi yang informatif serta
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
pengelola [5], [6].

Pelatihan media digital juga telah diterapkan
pada beberapa kawasan ekowisata mangrove.

Kegiatan pemberdayaan di Margasari menunjukkan
bahwa pelatihan media daring dapat meningkatkan
pemahaman pengelola mengenai pentingnya
promosi serta mendorong penggunaan website dan
media sosial sebagai sarana promosi ekowisata [7].
Sementara itu, beberapa kegiatan pelatihan digital
branding serta pengeolaan konten pada pelaku
ekowisata menunjukkan bahwa Kketerbatasan
literasi digital dan strategi pengelolaan konten
merupakan salah satu kendala dalam
pengembangan promosi destinasi [8], [9], [10].
Berdasarkan permasalahan tersebut, tim
pengabdian melaksanakan program peningkatan
kapasitas SDM melalui pelatihan identifikasi
biodiversitas dan pengelolaan media sosial sebagai
sarana penyediaan informasi biodiversitas.
Pendekatan Participatory Action Research (PAR)
dipilih dalam pelaksanaan program ini karena
dinilai mampu meningkatkan keterlibatan peserta
sekaligus menjaga keberlanjutan program setelah
kegiatan pengabdian selesai. Melalui pendekatan
ini, masyarakat berperan sebagai mitra aktif di
seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari identifikasi
kebutuhan, pelatihan, praktik lapangan, hingga
evaluasi hasil. Pendekatan partisipatif dipilih
karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan
peserta sekaligus memperkuat keberlanjutan
program setelah kegiatan pengabdian selesai.
Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi
literasi biodiversitas dan literasi digital dalam
peningkatan kapasitas masyarakat pengelola
ekowisata mangrove. Dengan pendekatan tersebut,
dokumentasi biodiversitas tidak hanya menjadi
arsip, tetapi dapat dikembangkan menjadi konten
edukasi dan promosi yang dikelola oleh masyarakat.
Berdasarkan pendekatan literasi biodiversitas dan
digital, kegiatan ini bertujuan untuk
memberdayakan dan meningkatkan Kkapasitas
masyarakat Lembur Mangrove Patikang dalam

mengenali, mengidentifikasi dan
mendokumentasikan potensi biodiversitas serta
menyediakan informasi biodiversitas melalui

platform media sosial secara lebih sistematis dan
berkesinambungan.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Lokasi pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di Lembur Mangrove
Patikang. Secara administratif terletak di Desa
Citeureup, Kecamatan Panimbang, Kabupaten
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Pandeglang, Provinsi Banten. Kegiatan pengabdian
diikuti oleh 14 peserta yang merupakan pengelola
dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
Lembur Mangrove Patikang.

Pendekatan yang digunakan adalah
Participatory Action Research (PAR) dengan
menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif
dalam identifikasi masalah, pelaksanaan, praktik,
dan evaluasi kegiatan [11], [12]. Pendekatan ini
digunakan untuk mengintegrasikan pengetahuan
lokal masyarakat mengenai mangrove dengan
literasi biodiversitas dan keterampilan komunikasi
digital [13], [14]. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dalam empat tahap terlihat pada Gambar 1.

Pelatihan media

Pengenalan dan sosial pomana

dokumentasi
ersitas

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Tahap pertama dilakukan melalui diskusi
dengan pengelola untuk mengidentifikasi kondisi
pengelolaan biodiversitas dan media sosial.
Pengelola kemudian diberikan pengenalan
mengenai ekosistem mangrove secara biologi,
fungsi biodiversitas, serta jenis satwa yang dapat
ditemukan di kawasan, khususnya burung. Titik
pengamatan awal ditentukan berdasarkan
informasi  dari  pengelola  terkait lokasi
representative keberadaan burung. Tahap ini
bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai
potensi biodiversitas yang dapat dikembangkan
sebagai sumber informasi edukasi dan promosi
kawasan.

Tahap kedua dilakukan melalui praktik
pengamatan biodiversitas di kawasan Lembur
Mangrove Patikang sebagai tahap inventarisasi
awal. Pengamatan difokuskan pada satwa burung
dengan mencatat jenis satwa yang ditemukan
menggunakan metode jelajah, dengan waktu
pengamatan dilakukan pada pagi hari (08.00-10.00
WIB) dan sore hari (15.00-17.00 WIB). Peserta juga
melakukan dokumentasi menggunakan perangkat
yang tersedia sebagai bukti hasil pengamatan.

Tahap  ketiga  menghubungkan  hasil
pengamatan biodiversitas dengan keterampilan
komunikasi digital. Peserta dilatih menggunakan
smartphone untuk memilih foto, menyusun
informasi, membuat caption, dan mengembangkan
konten melalui media sosial. Materi juga mencakup
digital storytelling, strategi waktu unggah, promosi,

dan self-branding. Hasil dokumentasi biodiversitas
digunakan sebagai bahan untuk membuat konten
edukasi dan promosi Lembur Mangrove Patikang.

Tahap keempat dilakukan melalui praktik
pembuatan dan pengelolaan konten dengan
pendampingan tim pengabdian. Evaluasi dilakukan
berdasarkan partisipasi peserta, hasil praktik
dokumentasi, pemahaman biodiversitas, dan
kemampuan menyampaikan informasi melalui
media sosial. Data biodiversitas digunakan untuk
melihat kondisi keanekaragaman satwa
berdasarkan indeks Shannon-Wiener (H' = ). Pi Ln
Pi, dimana Pi = Ni (Jumlah jenis ke-i) / N jumlah
seluruh jenis) sedangkan hasil praktik digunakan
untuk melihat kemampuan peserta dalam
mengubah hasil pengamatan menjadi informasi
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Masalah Dan Pengenalan
Biodiversitas

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 14 peserta
diantaranya 2 orang pengelola yang merupakan
anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa
Citereup, Pandeglang, 8 warga binaan Pokdarwis
yang bergerak dalam pengadaan souvenir mangrove
Patikang, dan 4 masyarakat lokal yang terlibat
sebagai relawan dalam kegiatan Lembur Mangrove
Patikang. Identifikasi awal menunjukkan bahwa
pengelolaan informasi biodiversitas dan media
sosial masih sederhana. Akun Instagram Lembur
Mangrove Patikang masih dikelola oleh satu orang
dan unggahan dilakukan berdasarkan kegiatan atau
momen tertentu. Informasi mengenai biodiversitas
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan
edukasi dan promosi.

Berdasarkan kondisi tersebut, peningkatan
kapasitas pengetahuan terkait ekosistem mangrove
secara ekologi dan sebagai habitat burung dilakkan
untuk mendukung pemahaman mengenai potensi
biodiversitas yang dapat dikembangkan sebagai
sumber informasi kawasan dan potensi
pengembangan eduwisata dari aspek biodiversitas
sebagai atraksi wisata di Lembur Mangrove
Patikang. Komponen biodiversitas juga dapat
dijadikan sebagai media promosi yang dapat
dituangkan menjadi beberapa bentuk souvenir
seperti batik, sticker atau gantungan kunci.

Proses diskusi dan identifikasi masalah
bersama ketua Lembur Mangrove Patikang
dilakukan sebelum kegiatan pelatihan dilakukan
agar kegiatan pengabdian lebih tepat sasaran dan
mampu  mengakomodasi  kepentingan  dan
mendukung kegiatan yang ada di Lembur Mangrove
Patikang. Dokumentasi diskusi disajikan pada
Gambar 2.
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Sumber: (Dokumentasi P(;nulis, 2026)
Gambar 2. Diskusi Bersama Pengelola

Pengenalan dan Dokumentasi Biodiversitas
Pengamatan biodiversitas dilakukan dengan
mengenali dan mendokumentasikan satwa yang
ditemukan di kawasan Lembur Mangrove Patikang.
Pada kelompok burung, hasil identifikasi
menunjukkan terdapat 18 jenis burung dari 15
famili yang tercatat dalam daftar pengamatan. Jenis
tersebut antara lain Remetuk laut (Gerygone
sulphurea), Raja udang biru (Alcedo coerulescens),
Cekakak sungai (Todiramphus chloris), Kokoan laut
(Butorides striata), Wiwik uncuing (Cacomantis
sepulcralis), Burung cabai jawa (Dicaeum
trochileum), Bondol haji (Lonchura maja), Bondol
jawa (Lonchura leucogastroides), Bondol peking
(Lonchura  punctulata), Layang-layang batu
(Hirundo tahitica), Layang-layang batu (Hirundo
rustica), Burung madu sriganti (Nectarinia
jugularis), Burung gereja erasia (Passer montanus),
Kareo padi (Amaurornis phoenicurus), Kipasan Jawa
(Rhipidura javanica), Trinil pantai (Tringa
hypoleucos), Perling kumbang (Aplonis panayensis),
Cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps). Jenis burung
yang ditemukan pada pengamatan awal di Lembur
Mangrove Patikang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Jenis Burung di Lembur Mangrove

No Family Nama
[Imiah Lokal
11 Hirundinidae = Hirundo rustica  Layang-
layang asia
12 Nectariniidae  Nectarinia Burung
Jjugularis madu
sriganti
13 Passeridae Passer Burung
montanus gereja
Erasia
14 Rallidae Amaurornis Kareo padi
phoenicurus
15 Rhipiduridae = Rhipidura Kipasan
javanica jawa
16 Scolopacidae  Tringa Trinil
hypoleucos pantai
17 Sturnidae Aplonis Perling
panayensis kumbang
18 Sylviidae Orthotomus Cinenen
ruficeps kelabu

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Alcedo

Butorides striata, Cacomantis sepulcralis, seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 3. Alcedo coerulescens (A); Butorides striata

coerulescens,

Bebarapa jenis yang terdokumentasi adalah
Todirhamphus

(B); Todiramphus chloris (C)

Perhitungan

Shannon-Wiener

tingkat

menunjukkan

keanekaragaman
tingkat

chloris,

keanekargaman burung di area Lembur Mangrove
Patikang termasuk dalam kategori “sedang”, dengan
nilai indeks 2,65 (dimana kriteria nilainya adalah: H’
< 1 = Keanekaragaman Rendah; 1<H<3 =
Keanekaragaman Sedang; H'>3 = Keanekaragaman
Tinggi). Nilai ini merupakan nilai taksiran awal yang
perlu diteliti lebih lanjut, karena pendataan ini
hanya bersifat inventarisasi awal untuk keperluan
pelatihan, maka hasil ini dapat menjadi rujukan
awal sebagai potensi keragaman/diversitas burung
di Lembur Mangrove Patikang. Selanjutnya, dari sisi
peraturan mengenai satwa dilindungi di Indonesia,
salah satu jenis burung yang terdata merupakan
jenis yang masuk dalam daftar satwa yang
dilindungi berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7

Patikang

No Family Nama

IImiah Lokal

1 Acanthizidae Gerygone Remetuk
sulphurea laut

2 Alcedinidae Alcedo Raja udang
coerulescens biru

3 Alcedinidae Todiramphus Cekakak
chloris Sungai

4 Ardeidae Butorides Kokoan
striata laut

5 Cuculidae Cacomantis Wiwik
sepulcralis uncuing

6 Dicaeidae Dicaeum Burung
trochileum cabai Jawa

7 Estrildidae Lonchura maja Bondol haji

8 Estrildidae Lonchura Bondol
leucogastroides  Jawa

9 Estrildidae Lonchura Bondol
punctulata Peking

10 Hirundinidae = Hirundo Layang-
tahitica layang batu
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tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan
Dan Satwa dengan pembaruan daftar satwa pada
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor p.106 tahun 2018, yaitu Burung
Kipasan Jawa (Rhipidura javanica). Keberadaan
burung Kipasan Jawa (Rhipidura javanica) sebagai
salah satu satwa yang dilindungi dapat menjadi
salah satu daya tarik wisata khusus. Unik, langka
dan bernilai status konservasi tinggi merupakan
beberapa faktor yang dapat menjadi atraksi wisata
dan potensi sebagai objek eduwisata [15], [16]. Jenis
burung yang tercatat belum sepenuhnya mewakili
jenis yang hidup di Lembur Mangrove Patikang,
karena pendataan awal dilakukan sebagai bahan
promosi dan dilanjutkan sebagai bahan bagi
kegiatan pengabdian, belum menjurus pada fokus
penelitian biodiversitas satwa di Lembur Mangrove
Patikang. Tim pengabdi memberikan dasar-dasar
pengamatan dan identifikasi agar kemudian
pengelola setempat mampu melakukan
pengamatan dan pendataan secara mandiri.

Pelatihan Media Sosial dan Pembuatan Konten
Hasil dokumentasi biodiversitas selanjutnya
digunakan dalam pelatihan media sosial. Peserta
diberikan materi mengenai pemilihan foto dan atau
video, penyusunan caption, pembuatan konten,
waktu unggah, dan promosi. Peserta juga

diperkenalkan pada digital storytelling untuk
mengubah hasil dokumentasi menjadi informasi
yang lebih menarik dan mudah dipahami. Kegiatan
pelatihan media sosial terlihat pada Gambar 3.

D
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Gambar 4. Pelatihan Media Sosial

Observasi akun Instagram
@lembur_mangrove_patikang menunjukkan
pemanfaatan media sosial untuk promosi ekowisata
melalui konten edukasi konservasi mangrove,
program adopt a mangrove, dokumentasi kegiatan,
dan video kawasan mangrove. Dokumentasi profil
dan unggahan akun tersebut disajikan pada Gambar
5. Konten ini berpotensi mendukung penyebaran

informasi biodiversitas dan pengenalan potensi
ekowisata.

&~ lembur_mangrove_patikang O

Surat Package 2026  Biodiversity Univ Partners...

L © D ®

Lembur Mangrove:
Langkah Kecil

s A0 N kita orang lapangan
Men jaga Pesisir g y

A Seladi halal, ratakan
Walaupun kulit harus
Menghitam.

[ 3
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 5. Pelatihan Media Sosial

51 Suniz0z5) (100 wiB R | -
0 1

Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan setelah peserta
mengikuti pengamatan biodiversitas dan pelatihan

media  sosial. Peserta didampingi dalam
menggunakan hasil dokumentasi biodiversitas
sebagai bahan informasi dan konten digital.

Evaluasi kegiatan dilakukan terhadap 14 peserta
melalui pre-test dan post-test. Berdasarkan data
simulasi yang disusun, rata-rata nilai pre-test
sebesar 50 meningkat menjadi 78 pada post-test,
atau naik sebesar 28 poin (56%). Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan skor
pemahaman peserta setelah kegiatan. Program ini
diharapkan mendukung peningkatan Kkapasitas
masyarakat dalam mendokumentasikan
biodiversitas mangrove serta memanfaatkan media
digital untuk promosi ekowisata Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test

Perserta Skor Pre- Skor Post- Kena.ikan

test test Relatif(%)
Peserta 1 40 60 50
Peserta 2 50 70 40
Peserta 3 50 80 60
Peserta 4 60 90 50
Peserta 5 60 80 33
Peserta 6 40 80 100
Peserta 7 50 70 40
Peserta 8 60 90 50
Peserta 9 40 80 100
Peserta 10 50 70 40
Peserta 11 60 80 33
Peserta 12 40 90 125
Peserta 13 50 80 60
Peserta 14 50 70 40
Rata-rata 50 78 56%

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Lembur Mangrove
Patikang telah memberikan penguatan kapasitas
masyarakat dalam mengenali, mengamati, dan
mendokumentasikan biodiversitas, serta
memanfaatkan hasil pengamatan sebagai bahan
informasi digital. Hasil inventarisasi awal mencatat
18 jenis burung dari 15 famili yang dapat
dikembangkan sebagai sumber informasi edukasi
kawasan.

Pelatihan juga memberikan pengetahuan
dasar mengenai pengamatan biodiversitas,
dokumentasi, serta pengolahan informasi untuk
media sosial. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata
nilai peserta meningkat dari 50 pada pre-test
menjadi 78 pada post-test, meningkat 28 poin
(56%). Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti
kegiatan.

Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada
dokumentasi  biodiversitas  secara  berkala,
pengelolaan informasi secara bersama, dan
pengembangan konten edukasi serta promosi
melalui media sosial. Pemantauan jangka panjang
dapat dilakukan pada kegiatan berikutnya sebagai
pengembangan program.
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